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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, uji t, menunjukan bahwa nila t-hitung sebesar 

3,48 dan nilai signifikan sebesar 0,779. Nilai signifikansi menyatakan lebih kecil dari 

0,05 maka dapat dinyatakan H1 diterima dan H0 ditolak. Karena thitung lebih besar dari 

tdaftar dan thitung tidak beradapada daerah penerimaan yaitu= -3,48 sampai dengan 

+3,48.  Dan berdasrkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran akuatik berbasis 

permainan polo air terhadap kemampuan lokomotor anak usia 5-6 tahun di TK 

Senggighilang Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato. Hal ini ditunjukan dengan 

hasil uji hipotesis diaman terdapat peningkatan besaran data antara pre-test dan post-

test. Data pre-test menunjukan skor tertinggi 20 dan skor terendah 10, setelah 

dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 13,4 dan nilai standard deviasi 3,48 

sedangkan pada data post-test menunjukan skor tertinggi 28 dan skor terendah 12, 

setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 21,3 dan nilai standard deviasi 

4,56. Hal ini menunjukan bahwa responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

memperoleh peningkatan hasil rata-rata dari tes awal hingga tes akhir. 

5.2. Saran 

 Berdasrkan kesimpulan hasil penlitian dan hasil pembahasan, maka dapat 

mengemukakan sara sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua dapat mendukung penuh anak dalam meningkatakn kemampuan 

lokomotor anak sepeti berjalan berlari, melompat dan lain-lain dengan tetap 

memperhatikan kebiasaan dirumah harus sejalan dengan disiplin yang anak dapat 

disekolah, juga dapat terlibat aktif dalam kegaiatan parenting yang dilakukan 

disekolah, agar orang tua juga memahami betul hal apa saja yang dilakukan 

sebagai orang tua dalam meningkatkna kemampuan lokomotor anak. Ditunjukan 

dengan bekerja sama dan menjaga komunikasi dengan guru 
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2. Bagi Guru 

Hakikat pembelajaran anak usia dini berbeda dengan pembelajaran SD, SMP atau 

tingkat SMA, hakikat pembelajaran anak usia dini sangatlah unik yaitu salah 

satunya adalah belajar sambil bermain, belajar sambil bermain membuat anak 

bahagia, senang dan enjoy melakukan pembelajaran, di waktu bersamaan belajar 

sambil bermain akan banyak sekali hal yang didapatkan oleh anak. Maka 

disarankan kepada guru atau praktisi pendidikan anak usia dini mampu 

menciptakan suasana pembalajaran yang asik dengan menambahakan aktivitas 

bermain dalam suatu kegaiatan belajar sehingganya bisa mendukung kegaiatan 

pembelajaran 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 

agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan dapat mencoba 

menggunakan media atau jenis permainan lain dalam meningkatan kemampuan 

lokomotor anak. 
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